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ABSTRAK

Mengetahui peran dimensi social media exposure terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir selama
pandemi Covid-19 merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang kontradiktif antara pengaruh social media exposure terhadap kesehatan mental terutama
kecemasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional survey
yang dilakukan secara daring. Sebanyak 108 mahasiswa tingkat akhir berpartisipasi dalam mengisi
skala social media exposure dan Zung'’s self rating anxiety scale. Dalam melakukan analisis data, peneliti
menggunakan teknik regresi berganda hierarki. Hasil penelitian menemukan bahwa hanya dimensi
emotional disturbance yang secara signifikan dapat memberikan pengaruh positif terhadap kecemasan
pada mahasiswa tingkat akhir.

Kata kunci: kecemasan, mahasiswa, pandemi Covid-19, social media exposure

ABSTRACT

Determining the role of the dimensions of social media exposure on final year student anxiety during
the Covid-19 pandemic is the goal of this study. Previous research has shown contradictory results
between the effect of social media exposure on mental health, especially anxiety. This study uses a
quantitative approach with a cross sectional survey method conducted online. A total of 108 final year
students participated in filling out the social media exposure scale and Zung's self-assessment anxiety
scale. In analyzing the data, the researcher used a hierarchical multiple regression technique. The results
of the study found that only the dimensions of emotional disturbance can have a significant positive
effect on anxiety in final year students.
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PENDAHULUAN

Pada tanggal 9 Maret 2020, World Health Organization (WHO) secara resmi menetapkan coronavirus
sebagai pandemi dimana penyebarannya telah meluas ke seluruh penjuru dunia (World Health
Organization, 2021). Di Indonesia, jumlah kasus Covid-19 per 3 Juni mencapai 6 juta kasus (Peta Sebaran
COVID-19, 2021). Dalam menghadapi fenomena tersebut, pemerintah Indonesia menerapkan beberapa
kebijakan dalam menghambat tingginya penularan kasus Covid-19 di Indonesia, seperti Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) (Republik Indonesia,
2020). Situasi yang ada menyebabkan banyak masyarakat yang harus melaksanakan kegiatan sehari-
hari dari rumah ataupun secara daring.

Khan (2021) menemukan bahwa strategi yang diterapkan oleh pemerintah seperti social distancing,
isolasi diri dan karantina terbukti dapat memunculkan efek psikologis negatif bagi masyarakat. Tak
hanya itu, bahkan dampak psikologis yang dialami dapat berdampak dalam jangka pendek maupun
jangka Panjang (Ye dkk. 2020). Hasil survei Pew Research Centre (2020) menemukan bahwa 33%
masyarakat Amerika Serikat mengalami tekanan psikologis selama pandemi Covid-19, sedangkan
PDSK]JI (2020) mendapatkan angka 64,8% partisipan penelitiannya mengalami masalah psikologis
seperti kecemasan, depresi, dan trauma selama pandemi di Indonesia. Penemuan-penemuan tersebut
membuktikan bahwa selama masa pandemi banyak masyarakat yang terdampak baik secara fisik
maupun psikis.

Kecemasan adalah salah satu masalah psikologis yang cukup marak terjadi selama masa pandemi Covid-
19. Kecemasan ditandai dengan munculnya keterangsangan fisiologis, perasaan tegang, dan khawatir
mengeluhkan bahwa sesuatu akan terjadi (Nevid dkk., 2003). Pernyataan sebelumnya didukung oleh
penemuan Wang, dkk yang menemukan 73,9% warga Cina dan 38,48% warga Amerika Serikat
mengalami kecemasan yang tak terhindarkan (Liu & Liu, 2020; Wang dkk., 2020). Salah satu lapisan
masyarakat yang mengalami kecemasan ini adalah mahasiswa. Mahasiswa menunjukkan gejala
kecemasan ringan hingga berat sebagai dampak dari penyesuaian pandemi, dimana juga dapat
menyebabkan turunnya kepuasan hidup bagi mahasiswa (Pedrasa dkk., 2020; Wang dkk., 2020). Hal
tersebut juga diperkuat dengan temuan Jones, dkk (2021) pada penelitiannya yang menemukan 54,5%
partisipannya merupakan mahasiswa yang mengalami kecemasan sebagai akibat dari pandemi Covid-
19.

Literatur sebelumnya menyatakan bahwa terdapat berbagai variabel determinan yang diduga
menyebabkan tingginya angka kecemasan masyarakat. Social media exposure atau paparan media sosial
sering dikaitkan dengan meningkatnya prevalensi kecemasan selama masa pandemi Covid-19. Social
media exposure sendiri merupakan kegiatan mendengar, melihat, dan membaca informasi serta pesan
melalui media ataupun memiliki pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut (Rosengren dkk.,
1985). Beberapa studi membuktikan bahwa meningkatnya paparan media sosial berhubungan dengan
meningkatnya kecemasan China dan Amerika serikat (Gao dkk., 2020; Riehm dkk., 2020). Fenomena
tersebut selaras dengan penemuan Hossain (2020) yang menyatakan bahwa tingginya prevalensi
kecemasan berhubungan dengan paparan media baik media sosial maupun elektronik.

Di sisi lain, penemuan tersebut tidak sejalan dengan beberapa studi lain seperti Berryman (2018) yang
mengemukakan bahwa penggunaan media sosial merupakan prediktor yang buruk dalam memprediksi
kecemasan pada individu, serta teori Brashers (2000) yang menyebutkan bahwa kecemasan pada
individu akan berkurang jika individu tersebut mengakses informasi melalui sosial media. Dengan tidak
konsistennya hasil penelitian mengenai peran antara social media exposure terhadap kecemasan
membuat peneliti untuk memutuskan ingin menelaah lebih lanjut mengenai topik ini.
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Riehm, dkk (2020) dalam penelitiannya memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk tidak hanya
melibatkan durasi tetapi juga aspek lain dalam mengukur social media exposure guna mendapatkan hasil
yang lebih valid. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa terdapat aspek lain yang berkaitan
dengan tingginya kecemasan yakni jenis kelamin dan tingkat pendidikan dari partisipan (Brug dkk.,
2004; Malesza & Kaczmarek, 2021; Ozdin & Bayrak Ozdin, 202 0). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
menguji kembali peran social media exposure terhadap kecemasan pada mahasiswa selama pandemi
Covid-19.

Pada penelitian ini, penulis mendefinisikan social media exposure berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh Rosengren (1985) dan Arendt (2019). Menurut Rosengren (1985) dan Arendt (2019), terdapat
beberapa dimensi yang menyusun social media exposure antara lain (1) Frekuensi, seberapa sering
individu melihat, membaca, dan mendengarkan pesan di media sosial; (2) Durasi, berapa lama individu
melihat, membaca, dan mendengarkan informasi di media sosial; (3) Perhatian, proses mental dimana
individu menyimak pesan di media sosial; (4) Intentional exposure, kesengajaan atau ketidaksengajaan
melihat konten di media sosial; (5) Emotional disturbance, keadaan emosional individu saat menerima
paparan dari media sosial; (6) Emotional perspective-taking, bagaimana individu memandang dari
perspektif pengunggah atau subjek informasi di media sosial; (7) Presumed copycat influence,
kecenderungan imitatif yang dirasakan individu setelah mendapatkan paparan dari media sosial.

Berdasarkan informasi yang dipaparkan, peneliti memutuskan untuk menguji secara empiris apakah
terdapat pengaruh antara dimensi-dimensi social media exposure terhadap kecemasan mahasiswa
tingkat akhir selama pandemi Covid-19 dengan melakukan kontrol terhadap aspek demografis, yaitu
jenis kelamin dan pendidikan. Kemudian penelitian ini berusaha untuk menguji beberapa hipotesis,
yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi frekuensi dan durasi (intensitas) (Hi),
perhatian (Hz), intentional exposure (Hs), emotional disturbance (Ha), emotional perspective-taking (Hs),
dan presumed copycat influence (He) terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir selama pandemi
Covid-19.

Harapannya dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat menyumbangkan sumber wawasan ilmiah
bagi penelitian di masa mendatang terutama mengenai konstruk social media exposure dan kecemasan,
serta memberikan informasi pendukung bagi pihak berwenang dalam mencegah terjadinya masalah
kesehatan mental yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.

METODE
Desain Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional survei untuk
melaksanakan penelitian. Dengan menggunakan desain penelitian ini diharapkan dapat mengukur
beberapa variabel, menguji beberapa hipotesa, dan menyimpulkan hasil akhir berdasarkan pertanyaan
penelitian (Neuman, 2014). Pada Desember 2021, kuesioner penelitian disebarkan secara daring
melalui media sosial dengan bantuan google form yang berisikan informed consent dan skala penelitian.

Partisipan

Karakteristik partisipan penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas
akhir, merupakan pengguna aktif media sosial, dan berusia 18 - 25 tahun. Peneliti juga menerapkan
teknik non-probability sampling melalui media sosial sehingga calon partisipan dapat secara sukarela
mengisi kuesioner yang telah disediakan. Uji effect size menggunakan G*power yang dilakukan sebelum
pengambilan sampel mendapatkan bahwa sampel minimum penelitian ini harus memenuhi setidaknya
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103 sampel (r=0,8). Jumlah keseluruhan partisipasi penelitian ini adalah 108 partisipan (Musia=21,25;
SDusia=0,92; 88.9 persen perempuan).

Pengukuran

Terdapat dua instrument skala yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain skala Social Media
Exposure yang berisi 43 item dengan 5 pilihan jawaban (1="sangat tidak sesuai”, 5="sangat sesuai”),
Zung’s Self Rating Anxiety scale yang terdiri dari 20 item dengan 5 pilihan jawaban (1="tidak pernah”,
5="selalu”), dan beberapa item demografis seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan domisili.

Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti melakukan uji validitas menggunakan validitas muka,
validitas konten, dan uji keterbacaan. Validitas muka dan konten diuji melalui professional judgement
yang merupakan Dosen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang, Universitas
Ciputra Surabaya, dan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Hasil dari pengujian validitas skala
penelitian sebesar 0,863 untuk skala social media exposure dan 0,989 untuk skala kecemasan sehingga
dapat disimpulkan skala cukup relevan dengan konstruk.

Kemudian untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian, penulis menggunakan teknik statistik
Cronbach’s Alpha. Apabila alat ukur diketahui memiliki reliabilitas mendekati angka 1, maka alat ukur
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi (Neuman, 2014). Reliabilitas alat ukur penelitian ini berada
padaangka a = 0,935 untuk social media exposure dan a = 0,841 untuk kecemasan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kedua alat ukur menunjukkan reliabilitas yang tinggi.

Analisis Data

Analisis regresi berganda hierarki merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa dimensi dari variabel bebas, yakni
social media exposure terhadap variabel terikat kecemasan. Dalam menganalisa menggunakan teknik
ini, peneliti dapat mengetahui peran variabel bebas dengan memerhatikan signifikansi dari setiap
penambahan variabel bebas ke dalam model regresi. Penulis juga menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 25 dalam proses pengolahan data.

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif

Peneliti melakukan uji analisis deskriptif dan menemukan bahwa jumlah keseluruhan data pada
penelitian ini sebesar 108 subjek dan seluruh data lengkap. Setelah data dikategorisasi ditemukan pula
beberapa informasi seperti mengenai dimensi social media exposure, antara lain pada dimensi frekuensi
nilai mean yang didapatkan sebesar 32,11 (SD=5,22; Min=19; Max=45), durasi didapatkan nilai mean
sebesar 23,16 (SD=5,91; Min=9; Max=45), perhatian didapatkan nilai mean sebesar 22,45 ($SD=6,67;
Min=8; Max=40), intentional exposure didapatkan nilai mean sebesar 19,94 (5SD=5,31; Min=8; Max=35),
emotional disturbance didapatkan nilai mean sebesar 11,21 (§D=3,84; Min=4; Max=20), emotional
perspective-taking didapatkan nilai mean sebesar 6,07 (§D=1,95; Min=2; Max=10), dan presumed
copycat influence didapatkan nilai mean sebesar 12,37 (SD=303; Min=4; Max=20) sehingga dapat
disimpulkan bahwa partisipan memiliki tingkat social media exposure dalam kategori sedang.
Selanjutnya, pada variabel kecemasan didapatkan nilai mean sebesar 56,39 (SD=11,82; Min=34;
Max=100) yang dapat diartikan bahwa partisipan memiliki tingkat kecemasan yang sedang pula.
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Analisis Regresi Berganda Hierarki

Sebelum melakukan analisis regresi hierarki, dilakukan uji correlation matrix untuk mengukur arah
kekuatan dan hubungan linier dari setiap variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan
bahwa variabel dependen kecemasan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel
emotional disturbance dan emotional perspective-taking. Namun apabila melihat dari hasil, maka jelas
bahwa prediktor variabel social media exposure yang berkorelasi paling baik dengan kecemasan adalah
emotional disturbance (r=0,356; p<0,001), jika dibandingkan dengan variabel emotional perspective-
taking (r=0,313; p<0,05).

Selanjutnya, analisis regresi hierarki dilakukan dan diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R?
change) model 5 adalah 0,105 (B=0,925, p<0,001) yang berarti signifikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan variabel emotional disturbance pada model 5
menyebabkan meningkatnya pengaruh variabel independen model 5 terhadap kecemasan dan
emotional disturbance secara positif dapat memprediksi kecemasan mahasiswa tingkat akhir di masa
pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Hs didukung.

Hasil penelitian juga menunjukkan untuk variabel independen lain seperti frekuensi (B=-0,038, p>0,05),
durasi (B=0,147, p>0,05), perhatian (B=0,032, p>0,05), intentional exposure (B=-0,39, p>0,05),
emotional perspective-taking (B=1,045, p>0,05), dan presumed copycat influence (B=0,425, p>0,05) pada
penelitian ini ditemukan tidak cukup signifikan untuk memprediksi munculnya kecemasan pada
mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19. Dengan hasil penelitian yang ditemukan penulis,
dapat disimpulkan hasil tidak cukup kuat untuk mendukung H1, H, Hs, Hs, He penelitian.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis, peneliti memperoleh bahwa di antara tujuh dimensi dari social media
exposure, hanya terdapat satu dimensi yang secara signifikan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kecemasan yakni emotional disturbance. Emotional disturbance disini diartikan sebagai
keadaan emosi dimana seseorang merasa tidak nyaman ataupun muncul emosi negatif saat terpapar
informasi dari media sosial (Arendt dkk., 2019). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hanya Hs
yang didukung berdasarkan hasil penelitian. Penemuan ini membuktikan teori yang dikemukakan oleh
Nevid, dkk (2003) dan Gunarsa (2004) yang mengemukakan bahwa kecemasan dapat diprediksi
melalui gejala-gejala diantaranya seperti perubahan emosional dan perasaan terganggu akan sesuatu.

Selanjutnya, penelitian juga menemukan bahwa dimensi frekuensi, durasi, perhatian, intentional
exposure, emotional perspective-taking, dan presumed copycat influence tidak secara signifikan dapat
memengaruhi kecemasan. Hasil penelitian terkait tidak signifikannya pengaruh frekuensi dan durasi
terhadap kecemasan ini sejalan dengan penelitian Berryman, dkk (2018) dan Davila, dkk (2012) yang
menyatakan bahwa intensitas seberapa lama individu mengakses media sosial tidak dapat memprediksi
tingkat kecemasan seseorang. Namun, untuk kualitas paparan tertentu seperti paparan media Covid-19
yang berhubungan dengan tindakan heroik, pidato ahli, pengetahuan pencegahan (positif) ataupun
sebaliknya tingginya kasus positif (negatif) justru memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kesehatan mental seseorang (Chao dkk., 2020).

Selanjutnya, terkait dengan penemuan mengenai dimensi perhatian. Terdapat studi yang menemukan
bahwa kecemasan yang dialami oleh masyarakat selama puncak pandemi Covid-19 dimana banyak
perhatian yang diberikan masyarakat melalui informasi Covid-19 di media justru normal, tidak ada
peningkatan atau penurunan kecemasan yang signifikan (M. Liu dkk., 2020). Bahkan Liu, dkk (2020)
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juga menemukan setiap paparan media Covid-19 yang berbeda, juga akan memengaruhi tingkat
kecemasan individu yang berbeda-beda pula. Di sisi lain, penemuan penelitian ini juga bertolak
belakang dengan penemuan Cheng, dkk (2021) yang menemukan kegiatan mencari informasi terus-
menerus dengan sengaja di internet berhubungan dengan kecemasan dan gangguan tidur, sedangkan
untuk pencarian melalui media offline secara psikologis bermanfaat untuk kegiatan monitoring situasi.

Hasil penelitian mengenai dimensi perspective-taking yang ditemukan oleh penelitian ini tidak serupa
dengan penemuan Bennik, dkk (2019) yang menyatakan bahwa perspective-taking berhubungan negatif
dengan kesehatan mental. Sedangkan penelitian Orellana, dkk (2022) menemukan fakta sebaliknya,
bahwa tidak ada perbedaan antara perspective-taking sebelum dan setelah pandemi Covid-19
dikarenakan pembatasan kegiatan yang ketat, sehingga memberikan pengaruh positif bagi kesehatan
mental masyarakat.

Terakhir, penelitian ini belum cukup untuk membuktikan bahwa dimensi presumed copycat influence
berpengaruh signifikan terhadap kecemasan. Temuan tersebut dapat dijelaskan oleh hasil penelitian
Barsade, dkk (2018) yang menemukan bahwa perilaku meniru orang lain dapat menyebabkan individu
merasakan emosi yang dirasakan orang tersebut. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa kembali lagi
kepada jenis konten yang sedang diakses, apakah konten media tersebut terkait dengan emosi positif
atau negatif yang mana juga akan memengaruhi audiens yang menontonnya (Chao dkk., 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari seluruh dimensi yang dimiliki oleh social media exposure hanya
dimensi emotional disturbance yang secara signifikan dapat berkontribusi dalam memengaruhi
kecemasan mahasiswa tingkat akhir selama pandemi Covid-19. Berdasarkan teori, emotional
disturbance dapat dikatakan sebagai penanda awal atau gejala dari munculnya kecemasan pada
seseorang. Sedangkan terkait dimensi social media exposure lainnya seperti frekuensi, durasi, perhatian,
intentional exposure, emotional perspective-taking, dan presumed copycat influence, penelitian ini belum
cukup kuat untuk membuktikan apakah terdapat dimensi tersebut memengaruhi kecemasan pada
mahasiswa.

Saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain dapat mengklasifikasikan jenis paparan media sosial dan
memperluas rentang pendidikan pada subjek penelitian sehingga dapat melihat pengaruh paparan
media sosial terhadap masyarakat yang lebih beragam. Selanjutnya, saran untuk lembaga pemerintahan
agar dapat lebih memerhatikan kembali jenis atau kualitas konten di media sosial terkait pandemi
Covid-19 serta memberikan pemahaman yang benar agar dapat mengurangi kecenderungan munculnya
emosi negatif yang dapat mengganggu kegiatan sehari-hari.
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